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ABSTRAK 

 

Lokasi penelitian ini berada di Daerah Sijunjung, Kabupaten Sijunjung, Provinsi 

Sumatera Barat. Daerah penelitian merupakan wilayah yang termasuk dalam pegunungan 

Bukit Barisan. Kondisi morfologi yang memiliki elevasi yang tinggi dan kemiringan 

lereng yang terjal, serta tata guna lahan yang buruk menjadi faktor-faktor penyebab 

terjadinya pergerakan masa batuan atau tanah (longsor). Penelitian dilakukan 

menggunakan metode observasi lapangan untuk mendapatkan bukti longsor yang terjadi 

di daerah penelitian dan analisis kestabilan lereng berbasis sistem informasi geografis 

menggunakan parameter Normal Difference Vegetation Index (NDVI) dan Relief 

Diversity dilakukan dengan aplikasi GIS. Indeks vegetasi memiliki keterkaitan terhadap 

relief diversity dimana apabila nilai indeks relief diversity tinggi maka nilai indeks 

vegetasi rendah. Peta Rawan Longsor daerah penelitian memperlihatkan daerah 

penelitian memiliki tingkat kerawanan longsor yang tinggi.  

 

Kata Kunci: NDVI, Relief Diversity, Longsor, Sistem Informasi Geografis   
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ABSTRACT 

 

The location of this research is located in Sijunjung District, Sijunjung Regency, 

West Sumatra Province. The research area is an area that is included in the Bukit Barisan 

mountains. Morphological conditions that have high elevations and steep slopes, as well 

as poor land use are factors that cause rock or soil mass movements (landslides). The 

study was conducted using field observation methods to obtain evidence of landslides that 

occurred in the research area and slope stability analysis based on geographic 

information systems using the Normal Difference Vegetation Index (NDVI) and Relief 

Diversity parameters was carried out using GIS applications. The vegetation index has a 

relationship with relief diversity where if the relief diversity index value is high, the 

vegetation index value is low. Landslide Prone map of the research area shows the 

research area has a high level of landslide susceptibility. 

 

Keywords: NDVI, Relief Diversity, Landslide, Geographic Information System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Penelitian tugas akhir dengan fokus penginderaan jauh pada daerah penelitian yang 

terletak di Daerah Sijunjung dan sekitarnya, Kecamatan Sijunjung, Provinsi Sumatera 

Barat. Bab pendahuluan mencakup mengenai latar belakang penelitian, maksud dan 

tujuan penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, serta lokasi dan ketersampaian 

daerah penelitian. 

1.1 Latar Belakang 

Lokasi penelitian terletak dalam Cekungan Ombilin yang merupakan cekungan 

intramontane yang berada pada zona pegunungan Bukit Barisan dalam island arc system 

di Sijunjung Sumatera yang telah banyak dikaji oleh peneliti (Noeradi et al., 2005; Zaim 

et al., 2012; Habrianta et al., 2018). Penelitian ini merupakan bentuk studi lanjutan dari 

pemetaan geologi yang telah dilakukan sebelumnnya. Hasil pemetaan geologi pada 

daerah penelitian disusun oleh batuan Pra-Tersier hingga Tersier terdiri dari litologi 

batugamping, konglomerat, batupasir dan batulempung. Pada daerah penelitian dapat 

ditemukan titik-titik pergerakan masa batuan atau tanah (longsor).  Berdasarkan data oleh 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) daerah penelitian merupakan zona 

rawan bencana longsor dengan nilai indeks bahaya 0,3-0,6 dengan kelas bahaya sedang-

tinggi.  

Pergerakan masa batuan atau tanah pada suatu daerah dipengaruhi oleh kemiringan 

lereng, vegetasi dan struktur geologi yang berkembang. Penelitian dilakukan dengan 

memperhatikan parameter tersebut menggunakan metode observasi lapangan melalui 

kegiatan pemetaan geologi dan analisa sistem informasi geografis dengan parameter 

berupa Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) serta Relief Diversity 

menggunakan data landsat 8 melalui aplikasi ArcGIS. Hasil dari penelitian disajikan 

dalam bentuk peta rawan longsor daerah penelitian. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian yang dilakukan memiliki maksud untuk mengidentifikasi faktor–faktor 

yang menyebabkan ketidakstabilan lereng dan longsor pada daerah penelitian. Adapun 

tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi nilai Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) serta Relief 

Diversity pada daerah penelitian. 

2. Menganalisa keterkaitan Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) serta 

Relief Diversity terhadap kestabilan lereng dan bencana longsor pada daerah 

penelitian, 

3. Mengidentifikasi tingkat kerawanan bencana longsor daerah penelitian. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana persebaran tanah longsor pada daerah penelitian? 
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2. Bagaimana indeks Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) pada daerah 

penelitian? 

3. Bagaimana indeks Relief Diversity pada daerah penelitian? 

4. Bagaimana hubungan interpretasi antara indeks Normalized Difference 

Vegetation Index (NDVI) serta Relief Diversity terhadap kestabilan lereng dan 

bencana longsor pada daerah penelitian?  

5. Bagaimana tingkat kerawanan bencana longsor pada daerah penelitian? 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian yang dilakukan memiliki batasan yang mengacu pada permasalahan yang 

akan dibahas dengan batasan daerah penelitian meliputi daerah Sijunjung dan sekitarnya, 

Kabupaten Sijunjung, Provinsi Sumatera Barat. Kegiatan penelitian mencakup observasi 

lapangan, penginderaan jarak jauh dengan menggunakan data landsat, dan pengolahan 

data menggunakan program komputasi. Penelitian memiliki fokus pada pengaruh indeks 

vegetasi dan relief diversity terhadap bencana longsor yang terjadi di daerah penelitian. 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Lokasi penelitian berada pada daerah Sijunjung dan sekitarnya, Kecamatan 

Sijunjung, Kabupaten Sijunjung, Provinsi Sumatera Barat. Kabupaten Sijunjung 

sebelumnya disebut sebagai Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung. Ibu kota kabupaten ini 

adalah Muaro Sijunjung. Secara administratif wilayah Kabupaten Sijunjung berbatasan 

dengan Kabupaten Tanah Datar pada bagian utara, Kabupaten Dharmasraya pada bagian 

selatan, Kabupaten Solok dan Kota Sawahlunto pada bagian Barat, serta Kabupaten 

Kuantan Singingi Provinsi Riau pada bagian timur (Gambar 1.1). 

 

 
Gambar 1. 1 Lokasi penelitian pemetaan geologi secara administratif 

 

Petakan daerah penelitian memiliki luas 9x9 atau 81 km2 pada skala 1:25.000. Secara 

geografis lokasi penelitian terletak pada zona UTM 47 S dengan koordinat sebagai berikut 

(Tabel 1.1) 
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Tabel 1. 1 Tabel koordinat lokasi daerah penelitian 

Koordinat UTM Koordinat Geografis 

47 S 720479 mT – 9929218 mU S 0º 38' 24.0”- E 100º 58' 52.0” 

47 S 729509 mT – 9929218 mU S 0º 38' 24.0”- E 101º 03' 44.0” 

47 S 720479 mT – 9920336 mU S 0º 43' 13.0”- E 100º 58' 52.0” 

47 S 729509 mT – 9920336 mU S 0º 43' 13.0”- E 101º 03' 44.0” 

 

Daerah penelitian dapat dijangkau dengan beberapa moda transportasi baik 

melalui udara maupun jalur darat. Apabila menggunakan transportasi udara dari Kota 

Palembang Provinsi Sumatera Selatan menuju ke ibu kota Provinsi Sumatera Barat yaitu 

Kota Padang dapat menghabiskan waktu selama ±1 jam. Sedangkan dengan 

menggunakan transportasi darat seperti bus, perjalanan yang sama akan memakan waktu 

±24 jam. Selanjutnya, untuk mencapai lokasi penelitian dari Kota Padang menuju 

Kabupaten Sijunjung yang berjarak ±113 km dapat ditempuh dengan waktu selama 

sekitar 2 jam 45 menit menggunakan kendaraan roda empat, kemudian dilanjutkan 

menuju ke daerah penelitian di kecamatan Sijunjung dibutuhkan tambahan perjalanan 

selama ±30 menit menggunakan sepeda motor. Total lama perjalanan yang ditempuh dari 

Kota Padang menuju lokasi penelitian adalah ±3 jam 15 menit (Gambar 1.2). 

 

Gambar 1. 2 Ketersampaian menuju lokasi penelitian dari Kota Padang menggunakan 

GoogleMaps 
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